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Latar Belakang stres mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa, hal ini terjadi
untuk ‘'sebagian mahasiswa yang menyelesaikan proyek tugas akhir mereka yaitu
menyelesaikan skripsi kondisi tingkat stres yang ringan dan sedang akan memicu

adanya respon otn idu yang
membangun, seI th elajaran,
ketidakmampua rja tugas I. Tujuan

dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan motivasi mahasiswa
dalam menyelesaikan skripsi via daring. Metode penelitian ini berjenis kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif analitik. Sampel dalam penelitian berjumlah 92
responden. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling.
Hasil analisis bivariat menunjukkanbahwa “hipotesa peneliti diterima atau
dinyatakan, bahwa tingkat stress mahasiswa memiliki hubungan yang signifikan
dengan motivasi mahasiswa dengan hasi Pearson Chi-Square yaitu 0,000
(<0,005). Kesimpulan dan Saran, semakin tinggi tingkat stres mahasiswa yang
mengerjakan skripsi maka motivasi mahasiswa yang mengerjakan skripsi akan
semakin rendah. Bagi ITKes Wiyata Husada Samarinda diharapkan dapat
memfasilitasi ‘atau membantu mahasiswa menyelesaikan masalah atau kendala
selama dilakukan bimbingan skripsi via daring.

Kata Kunci : Tingkat stres mahasiswa, motivasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kesehatan mental menurut World Health Organization adalah keadaan
kesejahteraan dimana seorang individu menyadari,kemampuannya sendiri,

dapat mengatasi tekanan kehidupan yang normal, dapat bekerja secara

produktif dan dapat berkontribusi di da unitasnya. Jika terjadi

gangguan keseha in dampak yang luas pada

a sektor ekonomi di seluruh

oundation of Australia, 2016).

beberapa tahu

Stres dapat timbu umber, di antaranya adalah
adanya tuntutan. Tuntutan terhadap mahasiswa bisa merupakan sumber stres
yang potensial. Sumber stres yang potensial memicu timbulnya stres yang
berhubungan dengan peristiwa akademis maupun psikologis, dalam tingkat

keparahan tinggi maka dapat menekan tingkat ketahanan tubuh,bahkan



tragisnya bisa sampai pada tindakan brutal (anarkis), terutama pada
mahasiswa yang memiliki kerentanan psikologis (Shenoy UA, 2010).

Hasil survei yang dilakukan oleh American College Health Association
(ACHA) pada tahun 2013 di Amerika, menjelaskan salah satu masalah besar
yang dihadapi mahasiswa dalam dunia perkuliahan adalah stres. Sebanyak
279 % dari total 32.964 mahasiswa mengakui bahwa stres menjadi
penghalang bagi performa akademik mereka. Di Indonesia, sekitar 1,33 juta
penduduk diperkirakan mengalami gangguan kesehatan mental atau stres.
Angka tersebut mencapai 14% dari total penduduk dengan tingkat stres akut
(stres berat) mencapai'1-3% (Hidayat, 2012).

Fenomena tentang stres akademik sering terdengar sering munculnya
berbagal pemberitaan tentang kasus karena stres akademik di berbagai media
massa. Pada tanggal 1 juni 2016 seorang mahasiswa Universitas Indonesia
melakukan aksi bunuh diri dikarenakan nilainya turun dan skripsi, yang dia
ajukan ditolak sehingga mahasiswa tersebut mengakhiri hidupnya
(Wicaksana, 2017).

mahasiswi jverSitas. A Sam"Ratulangl ~nekat ku i nuh diri

dikarenakan mahasiswi tersebut takut jika nilainya diketahui oleh orang
tuanya (Berita Kawanua, 2017). Keadaan stres yang dialami mahasiswa
didunia perkuliahan sering disebut dengan stres akademik (Puspitha, 2017).
Stres akademik merupakan salah satu bentuk dari stres negatif yang
mengakibatkan seseorang mahasiswa akan menjadi malas dan tidak tertarik
melakukan kegiatan (Mumpuni & Wulandari, 2010).

Stres ‘mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa, hal ini terjadi untuk
sebagian besar mahasiswa yang menyelesaikan proyek tugas akhir mereka di
Departemen Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Yogyakarta. Salah
satu tugas akademik mahasiswa yang harus diselesaikan adalah skripsi. Tugas
ini menjadi tugas akhir dalam kuliah kisaran sebelum mahasiswa dinyatakan
lulus. Namun, tidak semua mahasiswa menanggapi hal ini secara bertanggung
jawab, beberapa mahasiswa menyelesaikan dengan baik, namun tidak sedikit
mahasiswa mengabaikan penyelesaian tugas akhir, sehingga hasil dari



penelitian menjadi lebih panjang dan mengalami kerugian dari biaya, waktu,
dan energi yang kadang tidak disadari (Owusu & Essel, 2017).

Potter dan Perry (2015) bahwa kondisi tingkat stres yang ringan dan
sedang akan memicu adanya respon positif seperti pertumbuhan, motivasi,
perkembangan jiwa dan mental individu yang membangun, stres akademik
dalam keadaan ringan dan sedang dapat memotivasi proses pembelajaran.
Sedangkan tingkat stres yang berat dapat menghambat pembelajaran, jika
terjadi keadaan stres berat berkepanjangan imaka akan menimbulkan
ketidakmampuan memperhatikan atau mengerjakan sesuatu, seperti tugas
kuliah bahkan skripsi:"Teori lain menyatakan bahwa reaksi positif dari stres
menciptakan adanya rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencari referensi-
referensi tambahan untuk skripsinya, mahasiswa giat untuk bimbingan dan
melakukan seminar dengan percaya diri Chun TL et al.(2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Made Afryan et al.(2019) terhadap seluruh
mahasiswa aktif tahun ketiga atau mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung dengan total 174.0rang dengan hasil bahwa
tingkat stres hdomin gkatistres ringan [tlan tingkat stres
sedang, yaitithESahaWtH SG orang
mahasiswa (53,1%). Pada analisis tingkat motivasi, jumlah mahasiswa yang
memiliki motivasi. tinggi lebih signifikan dibandingkan mahasiswa yang
memiliki motivasi rendah,“dengan jumlah mahasiswa yang mengalami
motivasi tinggi sebanyak 145 orang (89,5%) sedangkan mahasiswa yang
memiliki motivasi rendah sebanyak 17 orang (10,5%).

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada teman-teman yang menyusun
skripsi di_Fisipol "khususnya prodi psikologi di Universitas Mulawarman
terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
cenderung mengalami kendala-kendala yangada di kampus seperti sulitnya
membagi waktu antara skripsi dan pekerjaan, sulithya menemui dosen
pembimbing, sulitnya memperoleh referensi dan kurangnya sarana prasarana
sehingga hambatan-hambatan tersebut dapat menimbulkan stres pada diri

mahasiswa, sehingga apabila stres itu dirasakan terlalu berat maka dapat



berdampak terhadap motivasi belajar yang ada pada diri mahasiswa (Amalia,
2013).

Motivasi sebagai motor penggerak di dalam diri seseorang atau kondisi
psikologis seseorang untuk melakukan sesuatu demi tercapainya suatu tujuan.
Sedangkan motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak didalam
diri seseorang sehingga menimbulkan suatu kesemangatan atau kegairahan
belajar. Sesorang yang tidak memiliki motivasi belajar tidak akan mungkin
melakukan kegiatan belajar, dan perbuatan belajar‘akan terwujud apabila ada
motivasi belajar dari dalam diri seseorang (Amalia, 2013).

Stres merupakanrkondisi ketika individu berada dalam situasi yang penuh
tekanan atau ketika individu merasa tidak sanggup mengatasi tuntutan yang
dihadapinya (Marks, Murray & Evans, 2002). Menurut Atkinson (2000),
reaksi stres dapat muncul dalam bentuk perubahan psikologis dan fisik.
Selama ini, reaksi stres yang sangat mencolok dari seorang mahasiswa yang
sedang menyelesaikan skripsi adalah hilangnya motivasi«dan konsentrasi yang
berdampak pada penundaan penyelesaiaan skripsi¢ Kondisi demikian akan
membuat pa Ti eng rasa n i secara fisik

Dalam suatu lembaga pendidikan, prestasi belajar merupakan indikator
yang penting untuk mengukur keberhasilan proses belajar-mengajar.
Keberhasilan dalam studi ditunjang oleh beberapa faktor, baik faktor dari luar
maupun dari dalam. Faktor dari dalam dapat berupa motivasi diri sendiri
untuk belajar. Tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar
dipengaruhi oleh motivasi belajar. Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi
belajar akan melemahkan kegiatan sehingga mutu prestasi belajar akan rendah
(Hamdu, 2011).

Motivasi belajar dipengaruhi oleh duaraspek yaitu aspek intrinsik dan
aspek ekstrinsik. Aspek intrinsik menggambarkan motivasi internal seseorang
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuannya, misal seorang
mahasiswa akan belajar karena senang dengan pelajaran tersebut. Aspek

ekstrinsik menggambarkan motivasi seseorang untuk mendapatkan sesuatu



karena dipengaruhi adanya imbalan atau hukuman, misal seorang mahasiswa
akan belajar karena dia harus mendapatkan nilai yang baik (Rucker, 2012).

Pencapaian hasil belajar mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh stres
saja, namun terdapat hal lain yang ikut mempengaruhi yaitu motivasi belajar
(Rucker, 2012). Keadaan stres negatif pada seseorang akan mengakibatkan
mahasiswa menjadi malas dan tidak tertarik melakukan kegiatan. Salah satu
bentuk stres negatif yaitu stres akademik (Mumpuni & Wulandari, 2010).
Akibatnya apabila seseorang mengalami stres akan terjadi penurunan minat
belajar. Minat belajar yaitu suatu ketertarikan seseorang terhadap pelajaran.
Minat belajar merupakan alat yang mendorong seseorang termotivasi dalam
belajar (Djamarah, 2011). Menurut Sakamoto (2015) peningkatan stres pada
mahasiswa akan menurunkan tingkat motivasinya.

Banyak mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, merasa diberi beban
yang berat, akibatnya kesulitan-kesulitan yang dirasakan tersebut berkembang
menjadi perasaan negatif yang akhirnya dapat menimbulkan ketegangan,
kekhawatiran, stres, rendah diri, frustrasi, dan kehilangan motivasi yang
akhirnya dap T n menun enyusun ripsinya.
Bahkan ada Ing eWKEgk mmiHrga dalam
beberapa waktu (Mu’tadin, 2016).

Mahasiswa yang merasa terbebani dan tidak tenang dalam pengerjaan
skripsi akan mengalami “stres. Stres yang bersifat positif (eustress),
menjadikan mahasiswa tingkat akhir bersemangat dalam menulis dan
menyelesaikan skripsi, termotivasi untuk mengerjakan skripsi yang lebih baik
dan berusaha mempercepat skripsinya (Ferrari, 1995).

Bidang pendidikan khususnya Universitas, saat ini sangat membutuhkan
dukungan sistem informasi, dalam peningkatan mutu pelayanan terhadap
proses pendidikan. Proses pendidikan ini'sangat banyak jenisnya diantaranya
adalah bimbingan tugas akhir. Proses menulis skripsi atau tugas akhir adalah
tahap akhir yang harus ditempuh oleh mahasiswa yang pada prosesnya
dibimbing oleh dua orang dosen pembimbing. Dalam prakteknya aktifitas
bimbingan tugas akhir ini dilakukan dengan diskusi, tanya jawab, pemberian
masukan dan aktifitas lainnya. Kendala yang dihadapi dalam melakukan



bimbingan dengan cara tatap muka yaitu sulitnya melakukan pencocokan
waktu, form bimbingan yang tidak terorganisir sehingga dapat menyebabkan
pencatatan yang tidak akurat serta mahasiswa diharuskan untuk selalu berada
di kampus untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai proses administrasi
tugas akhir (Amalia dkk, 2012).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan perancangan
bimbingan tugas akhir bagi mahasiswa via daring dan dosen tanpa melalui
tatap muka. Daring Menurut kamus besar bahasa Indonesia, daring dapat
diartikan sebagai suatu keadaan yang _sedang menggunakan jaringan,
terhubung dalamgjaringan, Satu perangkat dengan perangkat lainnya yang
terhubung.Sehingga bisa saling berkomunikasi (Helen Sastypratiwi, Aprillita
Dwiyanli, 2016).

Dalam proses bimbingan tugas akhir skripsi, terdapat beberapa kendala
yang menyebabkan proses pengerjaan tugas akhir mahasiswa terhambat,
kendala-kendala tersebut antara lain sebagai berikut yaitu‘kesulitan mahasiswa
dan dosen untuk mengadakan pertemuan dalam rangka bimbingan tugas akhir
skripsi dikaréna efbegdaany | sibu sing-ma: individu.
Untuk mengIsikI:;KaEZ erItWaHeSndukung
bimbingan skripsi, yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi dalam “proses bimbingan skripsi saat ini dengan menerapkan
teknologi informasi sehingga dapat bekerja layaknya bimbingan skripsi secara
tatap muka dengan perantara system (Annette Parker et al, 2014).

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 12 maret 2020
terhadap 6 mahasiswa laki-laki dan 4 mahasiswa perempuan yang sedang
menyusun skripsi, didpatkan hasil yaitu 2 dari 10 mahasiswa mengalami stress
ringan, 5 orang yang mengalami stress sedang dan 3 orang mengalami stress
berat, sehingga sebagian dari mereka malasuntuk melakukan proses pelaporan
kemajuan mengenai skripsi mereka, terlebih apabila mereka (para mahasiswa
tersebut) merasa bahwa tuntutan dosen mengenai karya tulis mereka
menyusahkan mereka ataupun mereka mengalami kesulitan dalam mencari

bahan yang diperlukan untuk pengerjaan skripsi mereka. Oleh sebab itu



diperlukan motivasi pada diri mahasiswa untuk dapat mengerjakan tugas akhir
kuliah.

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk
meneliti Hubungan Tingkat Stres Dengan Motivasi Mahasiswa Dalam
Menyelesaikan Skripsi Via Daring Pada Mahasiswa S1 Keperawatan ITKes

Wiyata Husada Samarinda.

B. Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang yang telah , rumusan masalah pada
peneltian ini Tingkat Stres Dengan

Motivasi kripsi Via Daring Pada

n Umum

ntuk Mengetahui hubungan tingkat stres de

lesikan skripsi via daring pada mahasiswa S1

iyata Husada Samarinda.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu

pengetahuan dibidang keperawatan jiwa.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan
peneliti dalam melakukan penelitian serta sebagai acuan untuk
mengembangkan penelitian berikutnya.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi agar

mahasiswa keperawatan lebih minat untuk melakukan penelitian.

Bagi Peneliti Selanjutnya
ini bahan pertimbangan dan
k yang berkaitan.

pula dengan penelitian yang peneliti lakukan meskipun

dengan judu namun peneliti berfokus pada tingkat stress dan

motivasi mahasiswa @ jakan skripsi via daring prodi
kepewaratan. Perbedaannya adalah terdapat pada tempat penelitian ini
dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung sedangkan
penelitian yang diteliti di ITKes Wiyata Husada Samarinda. Penelitian
menggunakan teknik area sampling, sedangkan penelitian ini

menggunakan teknik sampel random sampling dan jumlah responden



dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang akan saya
lakukan yaitu sebanyak 120 responden.

. Penelitian oleh (Pasaribu, Boi S, 2018) dengan judul hubungan tingkat
stres dengan motivasi mahasiswa mengerjakan skripsi di Fakultas
Kesehatan Masyarakat USU. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat stres dengan motivasi mahasiswa mengerjakan skripsi di
Fakultas Kesehatan Masyarakat USU. Jumlah sampel sebanyak 87
mahasiswa populasi dengan teknik purposive’ sampling. Demikian pula
dengan penelitian yang peneliti lakukan®meskipun dengan judul yang
sama, namun_ peneliti berfokus pada tingkat stress dan motivasi mahasiswa
akhir «dalam mengerjakan skripsi via daring prodi kepewaratan.
Perbedaannya adalah terdapat pada tempat penelitian ini dilakukan di
Fakultas Kesehatan Masyarakat USU sedangkan penelitian yang diteliti di
ITKes Wiyata Husada Samarinda. Penelitian menggunakan rancangan
penelitian deskriptif korelasi dengan teknik total .sampling, sedangkan

penelltlan ini  menggunakan puposive sampling dengan teknik

dalam peneliti ngan eli an saya

lakukan yaitu sebanyak 120 responden.

. Penelitian oleh (Nirwana B, 2019) dengan judul hubungan tingkat stres
dengan efikasi diri mahasiswa semester akhir S1 Kepeawatan reguler
ITKes Wiyata Husada Samarinda. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk -mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan efikasi diri
mahasiswa. semester akhir S1 keperawatan reguler ITKes Wiyata Husada
Samarinda. Metode penelitian deskriptif analitik tidak berpasangan dengan
pendekatancross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 68
responden dengan teknik consecutive sampling dengan kriteria inklusi
mahasiswa S1 keperawatan yang sedang menyusun skripsi bulan Mei-Juli
2019. Demikian pula dengan penelitian yang peneliti lakukan meskipun
dengan tempat yang sama yaitu dilakukan di ITKes Wiyata Husada
Samarinda, namun judul penelitian berbeda yaitu penelitian ini berjudul
hubungan tingkat stres dengan efikasi diri mahasiswa akhir yang
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menyusun skripsi sedangkan judul penelitian yang akan saya lakukan yaitu
dengan judul hubungan tingkat stres dengan motivasi mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi via daring. Penelitian menggunakan metode
deskriptif analitik tidak berpasangan dengan pendekatan cross sectional,
sedangkan penelitian ini menggunakan puposive sampling dengan teknik
pengambilan sampel yakni simple random sampling dan jumlah responden
dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang akan saya
lakukan yaitu sebanyak 120 responden.

Penelitian oleh (Demoligo, DPA, 2018)F dengan judul hubungan stres
dengan motivasitbelajar pada mahasiswa semester VV Program Studi lImu
Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado.
Tujuan dalam penelitian ni adalah untuk mengetahui hubungan stres
dengan motivasi belajar pada mahasiswa semester V di‘ Pregram Studi
llImu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
Manado. Sampel sebanyak 73 responden dengan_ menggunakan teknik
total sampling. Desain Penelitian dalam penelitian ini yaitu analisis
korelatif, {elengan u endekat rosshSectional“dan data
dikumpuIn’i: KEeS meWH uesioner.
Perbedaannya adalah pada penelitian ini berjudul hubungan stres dengan
motivasi belajar pada mahasiswa semester V Program Studi Ilimu
Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado
sedangkan penelitian yang akan saya lakukan yaitu pada mahasiswa
tingkat akhir yang menyelesaikan skripsi. Tempat penelitian pun berbeda,
penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
Manado sedangkan penelitian yang akan saya teliti di ITKes Wiyata
Husada Samarinda. Penelitian menggunakan teknik teknik total sampling,
sedangkan penelitian tni-menggunakan puposive sampling dengan teknik
pengambilan sampel yakni simple random sampling dan jumlah responden
dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang akan saya
lakukan yaitu sebanyak 120 responden.

Penelitian oleh (Vita Fatmawati, 2015) dengan judul hubungan antara
tingkat stres dengan kesiapan dalam menghadapi karya tulis ilmiah.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres
dengan kesiapan menghadapi karya tulis ilmiah. Penelitian ini
menggunakan studi penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi
DIl Kebidanan di STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta sebanyak 53
orang dan menggunakan teknik total sampling. Perbedaannya adalah pada

penelitian ini berjudul hubungan antara tingkat stres dengan kesiapan

dalam menghadapi karya tulis ilmiah sedangkan penelitian yang akan saya

lakukan yaitu hubungan tingkat stres den otivasi mahasiswa dalam
menyelesaikan awatan. Tempat penelitian
ebidanan di STIKES PKU

M elitian yang akan saya teliti di

pun be

Husada Samarinda. Penelitian mengg an teknik

f dengan desain penelitian cross sectional, da n ini pun
gunakan analisis deskriptif dengan desain pene ectional
menggunakan puposive sampling dengan tek ampel
‘ andon sa C enelitian ini

anyak



BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

A. Tinjauan Teori
1. Stress
a. Definisi Stres

Stress merupakan istilah yang berasalddari bahasa latin “stingere”

yang berarti “keras”. Istlah inni me erubahan seiring dengan
ari waktu ke waktu dari
e -17 isilah stess diartikan
, atau penderitaan. Pada abad

ini digunakan dengan lebih menun;j n kekuatan,

merisauka

Menurut Sara res adalah kondisi yang
isebabkan adanya interaksi antara individu dengan lingkungan
ingga menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan, berasal
si yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial
. Stres muncul sebagai akibat dari adanya tuntutan yang
individu untuk memenuhinya. Seseorang yang
tidak bisa me han, akan merasakan suatu
kondisi ketegangan dalam diri. Ketegangan yang berlangsung lama
dan tidak ada penyelesaian, akan berkembang menjadi stres.

Menurut Hardjana (1994) stress sebagai keadaan atau kondisi
yang tercipta bila transaksi seseorang yang mengalami stress dan hal

yang dianggap mendatangkan stress membuat orang Yyang

12
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bersangkutan melihat ketidaksepadaan antara keadaan atau
kondisi dan system sumber daya biologis, psikologis dan sosial yang
ada padanya.

Menurut Dadang Hawari, istilah stress dan depesi seringkali
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Setiap permasalahan
kehidupan yang menimpa pada diri seseoang (stressor psikososial)

dapat mengakibatkan gangguan fungsi organ tubuh. Reaksi tubuh

(fisik) ini dinamakan stress; dan manaka ngsi organ-organ tubuh

itu sampai terganggu dinamakan di edangkan depresi adalah
reaksi keji yang dialaminya. Oleh

dan psikis (kejiwaan) itu

masan.

Hans Selye, seorang ahli fisiologi dan tokoh

kembali dari § galaman stress. Manusia

dihadapi mahasiswa dalam dunia perkuliahan
adalah stres. Se 32.964 mahasiswa mengakui
bahwa stres menjadi penghalang bagi performa akademik mereka. Di
Indonesia, sekitar 1,33 juta penduduk diperkirakan mengalami
gangguan kesehatan mental atau stres. Angka tersebut mencapai 14%
dari total penduduk dengan tingkat stres akut (stres berat) mencapai 1-

3% (Hidayat, 2012).
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Penelitian yang dilakukan oleh Made Afryan et al.(2019)
terhadap seluruh mahasiswa aktif tahun ketiga atau mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan total 174
orang dengan hasil bahwa tingkat stres yang lebih dominan adalah
tingkat stres ringan dan tingkat stres sedang, yaitu berturut-turut 66
orang mahasiswa (40,7%) dan 86 orang mahasiswa (53,1%). Pada
analisis tingkat motivasi, jumlah mahasiswa, yang memiliki motivasi
tinggi lebih signifikan dibandingkan mahasiswa yang memiliki
motivasi rendah, dengan jumlah mahasiswa yang mengalami motivasi
tinggi sebanyak 145 orang (89,5%) sedangkan mahasiswa yang
memiliki motivasi rendah sebanyak 17 orang (10,5%).

. Sumber-Sumber Stres

Dalam konteks mahasiswa, terdapat empat sumber, stress pada
mahasiswa yaitu interpresonal, intrapersonal, / akademik, dan
lingkungan (Ross, Niebling, & Heckert, 2008)./Interpersonal adalah
stressor yang dihasilkan dari hubungan dengan orang lain, misalnya
konfli n, tua,, ata car. |Intr onal adalah
streSSI mKE:sdiri WJ Hve$misalnya
kesulitan keuangan, perubahan kebiasaan makan atau tidur, dan
kesehatan“menurun. Akademik adalah stressor yang berhubungan
dengan aktivitas perkuliahan dan masalah yang mengikutinya,
misalnya nilai ujian yang jelek, tugas yang banyak, dan materi
pelajaran yang sulit. Lingkungan adalah stressor yang berasal dari
lingkungan sekitar, selain akademik, misalnya kurangnya waktu
liburan, macet, dan lingkungan tempat tinggal yang tidak nyaman
(Ross, Niebling, & Heckert, 2008).

Stres bisa terjadi pada siapapun-termasuk pada mahasiswa. Stres
pada mahasiswa bisa disebabkan ketidakmampuan dalam melakukan
kewajibannya sebagai mahasiswa atau karena permasalahn lain
(Septiani, 2013); tingginya kompleksitas masalah yang dihadapi (Rini,
Kartika, & Qurroyzhin, 2007); kehidupan akademik, terutama dari
tuntutan eksternal maupun harapannya sendiri; faktor akademik yang
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bisa menimbulkan stres bagi mahasiswa yaitu perubahan gaya belajar
dari sekolah menengah ke pendidikan tinggi, tugastugas perkuliahan,
target pencapaian nilai, prestasi akademik, dan kebutuhan untuk
mengatur diri sendiri dan mengembangkan kemampuan berpikir yang
lebih baik, stres pada mahasiswa semester akhir yaitu untuk membuat
karya ilmiah atau skripsi (Fadillah, 2013).

Rice (dalam Septiani, 2013) mengatakan bahwa penyebab stres

atau yang sering disebut stressor dapat ber dari dalam diri individu

(internal) dan dapat pula berasal dari individu (eksternal).
berasal dari dalam diri
ulnya stres. Penyebab stres

isalnya harga diri dan konsep

u yang menimbulkan stres tergantung bagaimana individu

lai dan menginterpretasikan suatu kejadia kognitif.
nilaian secara kognitif adalah istilah unt

nterpretasi individu terhadap kejadian-keja

menyebabkan
urut Maramis (2008 dalam
arasaty, 2012) lingkungan merupakan salah satu sumber stres pada

individu mengala

ividu. Sebagai contoh seorang mahasiswa dihadapkan pada beban
dari lingkungan. Selain itu, mahasiswa seringkali memiliki
asalahan dengan teman sebaya. Berbagai macam
irnya dapat memicu timbulnya stres. Morgan
(dalam Septian n bahwa perubahan dalam
lingkungan, seperti kelahiran anak, kematian pasangan, pernikahan
yang tidak bahagia, perceraian, hubungan interpersonal dengan orang-

orang yang ada di sekitar dapat menimbulkan stres.
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Presepsi Stres

Stressor terbagi ke dalam beberapa kategori, yaitu life events,
chronic stressor,dan daily hassles (Barnes & Montefusco, 2011). Life
events adalah jenis stressor yang berasal dari kejadian yang akut,
diskrit, dan dapat diobservasi yang mengharuskan adanya penyesuaian
diri kembali dalam jangka waktu yang singkat, misalnya setelah
melahirkan atau bercerai (Wheaton, 1999, dalam Barnes &
Montefusco, 2011). Chronic stressor adalah jenis stressor yang berasal
dari kejadian, masalah, atau konflik.yang bertahan cukup lama yang
mengakibatkan butuhnya penyesuaian diri dalam waktu yang cukup
lama pula, misalnya kecacatan atau kemiskinan.

Berdasarkan respon yang dihasilkan, stress terbagi menjadi dua
yaitu eustress dan distress. Eustress adalah respon jpositif terhadap
stress sedangkan distress adalah respon negatif terhadap stress (Seyle,
1976 dalam Ridner, 2004). Berdasarkan hukum Yerkes-Dodson, dalam
jumlah tertentu stress menghasilkan kekuatan positif yang mampu
menin p ti indivVidu Nty pndividu untuk
berkeImeKnEa$< opti strHrSestruktif
dan menimbulkan efek negatif bagi individu (dalam Hanoch &
Vitouch, 2004).

Distress adalah“stres yang berlawanan dengan eustress, yaitu
tidak sehat, negatif, dan merusak. Hal tersebut termasuk konsekuensi
individu dan juga organisasi seperti tingkat ketidakhadiran yang tinggi,
sulit berkonsentrasi, sulit menerima hasil yang didapat. Stres buruk ini
banyak dibahas oleh para ahli karena dampaknya yang begitu besar
terhadap  kehidupanyindividu. Distress atau stres negatif ini dapat
dibagi menjadi dua macam yaitu: Pertama, stres akut, muncul cukup
kuat, tapi menghilang dengan cepat. Misalnya ketika mendapat
tekanan atau ancaman dari orang lain, atau ketika terlambat ke tempat
kuliah dan lain-lain. Kedua, stres kronis kemunculannya tidak terlalu
kuat, tapi bisa bertahan lama sampai berhari-hari, berminggu-minggu,
atau berbulan-bulan. Stres ini apabila berulangulang terjadi pada diri
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kita maka kesehatan tubuh dan produktivitas akan terpengaruh. Inti
dari stres ini yaitu dapat menyebabkan kesakitan baik itu secara
mental, spiritual, dan lain sebagainya (Roshental, 2002 dalam Septiani,
2013).
d. Tingkatan Stes
Setiap individu mempunyai tingkat stres yang berbeda-beda,
pada mahasiswa tingkat akhir salah satu reaksi stresnya dipicu oleh

skripsi, Tingkatan stres terbagi atas beber ingkatan stres yaitu stres

ringan, sedang dan berat.

ng secara teratur, umumnya
nya: lupa, kebanyakan tidur,

Ituasl ini biasanya berakhir beberapa

enit atau beberapa jam dan biasanya tidak a imbulkan

penyakit kecuali jika dihadapi terus-menerus

ersebut  dapat

mempengaru
) Stres Berat

erupakan stres kronis yang terjadi beberapa minggu sampai
rapa tahun misalnya penyakit fisik yang lama. Makin sering
lama situasi stres, makin tinggi resiko kesehatan yang
& Williams, 1992 dalam Potter & Perry,
2005).

2. Motivasi
Motivasi berasal dari kata Latin movere yang berarti dorongan atau
menggerakkan (Steers & Porter dalam Wijono, 2010). Untuk membahas
mengenai motivasi, tidak akan lepas dari motif. Motivasi seseorang akan
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bergantung pada kuat atau lemahnya motif yang ada. Pengertian motif
menurut Chaplin (2002) adalah satu keadaan ketegangan di dalam
individu, yang membangkitkan, memelihara dan mengarahkan tingkah-
laku menuju pada satu tujuan atau sasaran.

Pengertian motivasi sendiri Menurut Santrock (2007), motivasi
adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku.
Motivasi secara umum didefinisikan sebagai inisiasi dan pengarahan
tingkah laku dan pelajaran motivasi sebenarnya merupakan pelajaran
tingkah laku.

Berdasarkan'serangkaian pendapat yang dikemukakan di atas, maka
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa motivasi ialah pengarahan tingkah
laku yang bersifat internal maupun eksternal, yang menimbulkan faktor-
faktor tertentu di dalam dir1 individu, yang membangkitkan; mengelola,
mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku untuk bertindak atau pun
berbuat dalam melakukan suatu hal. Berdasarkan joenjelasan-penjelasan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa metivasi dalam mengerjakan
skripsi a ku bersifat maupun
eksternalTaTK(ES«torwHSmdlwdu
yang dapat membangkitkan, mengelola, mempertahankan,
menyalurkan-tingkah laku dalam mengerjakan skripsi yang merupakan
tugas akademik guna mencapai gelar kesarjanaan.

Menurut Oztiirk (2013), dalam studi motivasi, umumnya motivasi
menulis terbagi menjadi dua karakteristik, yaitu:

a." Motivasi Intrinsik
Mativasi Intrinsik disebabkan oleh sifatnya yang mencerminkan
pencapaian sikap untuk kegiatan yang menarik. Sebenarnya orang-
orang berurusan “dengan kegiatan-ssebagian besar adalah karena
keinginan melanjutkan pengalaman positif dan emosi (Oztiirk, 2013).
Berkenaan dengan motivasi menulis, Oztiirk (2013) membagi motivasi
intrinsik menjadi tiga stuktur faktor yaitu: positive attitude towards
writing (sikap positif terhadap menulis), possessed objective (tujuan
yang dimiliki) dan efforts to writing (upaya untuk menulis). Positive
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attitude towards writing memuat item misalnya: “menulis itu
menyenangkan”. Possessed objective memuat item misalnya: “saya
belajar sesuatu ketika saya menulis”. Effort to writing memuat item
misalnya: "saya mampu menulis hal-hal yang menarik".

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan aktivitas individu yang dihasilkan dari
alasan lain selain minat internal maupun ,alasan eksternal seperti

hadiah, individualitas, dll. motivasi ekstri bukan struktur tunggal,

tetapi tidak ada kontinuitas dala kasi motivasi ekstrinsik
dengan motivasi menulis,

menjadi dua stuktur faktor

Besarnya kebebasa Ua kepada anaknya, jenis
ekerjaan orang tua dan jumlah serta urutan anak dalam suatu keluarga
iliki pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan motivasi.
konsep diri (role of self concept)

erupakan bagaimana seseorang berpikir mengenai dirnya
ividu percaya bahwa dirinya mampu untuk
melakukan sesu termotivasi untuk melakukan
hal tersebut sehingga berpengaruh dalam bertingkah laku.

Pengaruh jenis kelamin (influence of sex role)

Sprinthal, Sprinthal dan Oja (dalam Rola, 2006) mengatakan bahwa
perbedaan jenis kelamin pada pria dan perempuan lebih disebabkan

karena faktor budaya bukan genetik.
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d. Pengakuan dan Prestasi (recognition and achievement)
Individu akan termotivasi untuk bekerja keras jika dirinya merasa

dipedulikan oleh orang lain.

3. Skripsi
a. Definisi Skripsi

Skripsi adalah istilah yang dig n di Indonesia untuk

mengilustrasikan suatu karya tulis i upa paparan tulisan hasil
suatu permasalahan atau
gan menggunakan kaidah-

chman, 2001).

Negeri (PTN) maupu

ndonesia.

tugas akhir dengan riset untuk jenjang
stgraduate (S2), dan Ph.D dengan riset (S3).
Sedangkan isti s riset dengan ukuran yang
kecil baik undergraduate (S1) ataupun postgraduate (pascasarjana). Di
Indonesia penggunaan istilahnya seperti skripsi untuk jenjang S1, tesis
untuk jenjang S2, dan disertasi untuk jenjang S3.

c. Prosedur Pembuatan Skripsi
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Dalam penulisan skripsi, mahasiswa dibimbing oleh satu atau
dua orang pembimbing yang berstatus dosen pada perguruan tinggi
tempat mahasiswa kuliah. Untuk penulisan skripsi yang dibimbing
oleh dua orang, dikenal dengan istilah Pembimbing | dan Pembimbig
I1. Biasanya, Pembimbing I memiliki peran yang lebih bila dibanding
dengan Pembimbing II.

Proses penyusunan skripsi berbeda-beda antara satu kampus

dengan yang lain. Namun umumnya, ses penyusunan sKripsi

sebagai berikut :
1) Pen

pulan data dan penelitian

Setelah penulisan dianggap siap dan se nahasiswa

empresentasikan hasil karya ilmiahya tersebut p guji di

idang tugas akhir. Mahasiswa yang hasi

iologi, menerima gelar master sosiologi tahun
1973 dan gelar doctor s i-University of California. Roy
terkesan dengan “adaptasi” sebagai suatu model kerangka kerja konseptual
yang sesuai bagi keperawatan. Roy mengembangkan konsep dasar model ini
pada saat ia menjadi mahasiswi pascasarjana di university of California, Los
Angeles dari tahun 1964 sampai 1968. Roy mulai mengoperasionalisasikan

modelnya pada tahun 1968 ketika Mount Saint Mary’s College mengadopsi
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kerangka kerja adaptasi sebagai landasan filosofis pada kurikulum
keperawatannnya. Model adaptasi Roy pertama kali diterbitkan dalam bentuk
artikel di jurnal Nursing Outlook tahun 1970 dengan judul “Adaptation: A
Conceptual Framework for Nuring”.

Model Roy berfokus pada konsep adaptasi manusia. Konsep-konsepnya
mengenai  keperawatan manusia, kesehatan, dan lingkungan saling
berhubungan dengan adaptasi sebagai konsep sentralnya. Manusia mengalami
stimulus lingkungan secara terus menerus. Pada akhirnya, mausia memberikan
respons dan adaptasi pun terjadi. Respon_ini dapat berupa respon adaptif
ataupun respon._Jinefektif. "Respon adaptif meningkatkan integritas dan
membantudmanusia dalam mecapai tujuan adaptasi, yaitu untuk bertahan
hidup,/tumbuh, berkembang biak, menguasai, serta transformasi seseorang
dan Mdingkungannya. Respon inefektif gagal meraih tujuan adaftasi tersebut
atau bahkan mengancam pencapaian tujuan. Keperawatan memiliki tujuan
yang unit untuk membantu upaya adaptasi seseorang dengan mengelola

lingkungannya. Hasilnya adalah pencapaian tingkat kesejahteraan optimal

seseorang (AIgTOEK I i:: 5 W I I S
Sebagai/suatu. sy: ! sia ima .input stimulus

baik dari lingkungan atau dalam diri sendiri. Tingkat adaptasi ditentukan oleh
kombinasi efek stimulus fokal, kontekstual, dan residual. Adaftasi terjadi pada
saat  seseorang berespons “secara positif terhadap perubahan lingkungan.
Respon, adaptif ini meningkatkan integritas seseorang, Yyang akan
membawanya menuju sehat. Disisi lain, respon inefektif akan mengarah pada
gangguan integritas seseorang. Terdapat dua subsistem yang saling
berhubungan dalam, model Roy. Subsistem proses primer, fungsional, atau
kontrol terdiri dari regulator.dan kognator. Sedangkan subsistem sekunder dan
efektor terdiri dari empat mode adaptif sebagai berikut : (1) Kebutuhan
fisiologis, (2) Konsep diri, (3) Fungsi peran, dan (4) Interdepedensi (Alligood,
2017).

Roy memandang regulator dan kognator sebagai metode koping.
Subsistem koping regulator, dengan mode adaptif fisiologis, “berespon secara

otomatis melalui proses koping neurologis, kimiawi, dan endokrin”.
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Subsistem  koping kognator, dengan mode adaptif konsep diri,
interdependensi, dan fungsi peran, “berespons melalui empat saluran kognitif-
emosi yaitu: pemerosesan informasi yang diterima, pembelajaran, penilaian,
dan emosi”. Persepsi adalah interpreasi dari suatu stimulus. Persepsi
menghubungkan regulator dengan kognator dalam hal “input terhadap
regulator diubah menjadi persepsi”. Respons terhadap stimulus dilakukan
melalui empat mode adaptif. (1) Mode adaptif fisiologis-fisik berhubungan

dengan cara manusia berinteraksi dengan ling

gannya melalui proses-
proses fisiologis; (2) Mode adaptif diri-identitas  kelompok
ahui siapa diri ini dan

ode adapif fungsi peran
dan tersier yang ditampilkan

Mode adaptif

output

Mekanisme

‘ Fungsi fisiologis respon

r kOF’I'”tg r konsep diri adaptif

egulato fungsi peran dan
kognator interdependensi

inefektif

T Umpan balik T




C. Kerangka Teori
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Skema 2.2 Kerangka Teori (Potter & Perry, 2005; Safaria & Saputra, 2009;
Losyk, 2005; Chemis & Golemen,2001 dimodifikasi)

Penyebab Stres : .| Tingkat Stres
1. Internal
o Pesepsi terhadap ! ]
tuntutan .
2. Eksternal Ringan Berat
a) Lingkungan Sedang
fisik
b) Perubahan
peran
¢) Tuntutan
aktivitas v v
(Me?ng_erjr?lkan Eustress Distress
Skripsi Via
Daring)
A ) 4
Positif Negatif
a) Fleksibilitas a) Fisiologis:
b) Pertumbuhan dan Gangguan tidur dan
Perkembangan diare
Menyelesaikan b) PS|!<oIog|s: Cema_ls,
Skripsi » c) Motivasi gelisah dan defresi
c) Kognitif: ~ mudah
lupa dan  sulit
\ 4 A .
- - konsentrasi
Intrinsik Ekstrinsik )
d) Interpersonal:
agresif dan minder
Dorongan Keluarga e) Organisasional:
—— penurunan kerja
Inisiatif Reward dan penurunan
Optimis Reinforcem produktivitas
Komitmen
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D. Hipotesis Penelitian
HO = Tidak adanya hubungan antara tingkat stres dengan motivasi mahasiswa
dalam menyelesaikan skripsi via daring di ITKes Wiyata Husada
Samarinda.
H1= Adanya hubungan antara tingkat stress dengan motivasi mahasiswa
dalam menyelesaikan skripsi di ITKes Wiyata Husada Samarinda.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

C. Populasi Dan

Penelitian ini berjenis kuantitatif, dengan rancangan penelitian deskriftif
analitik yang dilakukan dengan pendekatan cross sectional (potong lintang)

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan ra tingkat stres dengan

motivasi menyelesaikan skripsi via darin pengambilan data yang

at akhir di ITKes Wiyata

enelitian

Skema 3.1 Kerangka Konsep Peneliti

| Independent

Tingkat Stres E‘S Motivasi
Ringan ¥ S Tinggi
Sedang Rendah

Berat

: Variabel

. Arah Hubungan

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester

akhir S1 keperawatan reguler ITKes Wiyata Husada Samarinda angkatan

tahun 2016 yang masih aktif dalam perkuliahan berjumlah 120 orang

mahasiswa dimana data tersebut didapatkan dari biro administrasi
akademik dan kemahasiswaan pada tanggal 09 Maret 2020.

26
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2. Sampel
Populasi pada penelitian ini berjumlah 120 orang mahasiswa.
Berdasarkan sampel yang diambil dapat dihitung menggunakan
rumus Slovin sebagai berikut :
= N
d T+ (%)
= 120

1+120 (0,05)*
120

(dibulatkan menjadi 92)

umlah sampel

Kriteria Inklu
Mahasiswa seme

reguler ITKes Wiyata
usada Samarinda yang sedang menyusun sKripsi.
edia menjadi responden.

ia menjadi responden.

3. Teknik Sa
Penelitian ini ampling dengan cara simple

random sampling, yaitu sebanyak 120 responden didapatkan sampel yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 92 responden dengan
Teknik pengambilan sampel yakni menggunakan goggle random number
generator yaitu perangkat atau aplikasi yang menghasilkan urutan angka

yang tidak dapat diprediksi atau acak, teknik ini sangat mudah digunakan
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dan tidak memerluka waktu yang lama sehingga sangat efektif digunakan
dalam pengambilan sampel secara acak.

Kelebihan metode ini yaitu dapat mengurangi bias dan dapat
mengetahui standard error penelitian. Sementara kekurangannya yaitu
tidak adanya jaminan bahwa sampel yang terpilih benar-benar dapat

merepresentasikan populasi yang dimaksud.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
s dan Variabel Dependent

Alat Ukur Cara

edang 13-
3 ] 26
Keperawatan perasaan dan Berat 27-
ITKes Wiyata pikirang yang 40
Husada mengganggu (Pasaribu,
Samarinda mahasiswa Boi SY
dalam yang 2018)
mengerjakan menjalani

ipsi. skripsi dangan
pilihan
jawaban :

. Tidak
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Dependent Yaitu  suatu Kuesioner  Kuesioner Dengan Ordinal
Motivasi keinginan atau motivasi tediri  kriteria
dorongan dari dari 16 item Motivasi:
diri seperti pertanyaan Tinggi 41-
motivasi dengan uraian 64
intrinsik  dan pertanyaan Rendah 16-
ekstrinsik dari 1-8 40
mahasiswa S1 tentang (Pasaribu,
Keperawatan motivasi Boi S,
ITKes Wiyata intrinsik dan  2018)
Husada pertanyaan
Samarinda dari 9-16
dalam tentang
mengerjakan ting
skripsi. ne

an:

Selalu
. Kadang-
kadang
3. Jarang
4. Tidak
pernah

okasi dan Waktu Penelitian
asi

neflja iyata

No. 77

ersebut karena

e

: .
yar K gs

usad
Samarinda Kae

okasi penelitian yang US peneliti berada sehingga

arapkan akan memudahkan peneliti dalam melakukan kegiatan
ian untuk mengidentifikasi hubungan tingkat stres dengan motivasi
dalam menyelesaikan skripsi via daring, dan dikarenakan
waba O sesuai peraturan pemerintah bahwa menerapkan PSBB
(Pembatasa

Covid-19 dan keterbe

penetian dan sulit untuk ditemuai maka peneliti memutuskan untuk

kala Besar) agar mempercepat pemutusan wabah

esponden sedang melakukan

menggunakan bantuan aplikasi google form dimana aplikasi ini berguna
untuk menyebarkan kuesioner secara cepat dan luas melalui link yang
dibagikan kepada subjek penelitian.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai dikerjakan pada 13 Desember 2019 Di ITKes
Wiyata Husada Samarinda.

F. Sumber Data dan Instrumen Penelitian
1. Sumber Data
Sumber data penelitian ini menggunakan sekunder dan primer adalah

sumber data yang langsung memberikan k

a pengumpul data atau

peneliti melalui wawancara, angket, o tau gabungan ketiganya

(Sugiyono, itian ini didapatkan dari

maha ahan perpustakaan sebagai

us mengetahui tentang skala pengukuran data, agar
instrumen

sesuai dengan permasalahan penelitian
(Notoatmodjo, 20 i

ini adalah kuesioner, yaitu
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang hal-hal yang dia ketahui
(Arikunto, 2013).

Kuesioner yang digunakan oleh peneliti dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu: bagian pertama berupa data demografi responden, meliputi: Nama,
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Jenis Kelamin. Bagian kedua adalah kuisoner pernyataan tingkat stres
mahasiswa dalam pengerjaan skripsi, dan bagian ketiga kuisoner
pernyataan motivasi mahasiswa dalam pengerjaan skripsi.

Bagian kedua berisi tentang tingkat stres terdiri dari 10 pertanyaan
dengan menggunakan kuesioner perceived stress scale (PSS-10). PSS
adalah self report quetioner yang terdiri dari 10 pertanyaan dan dapat
mengevaluasi tingkat stres dalam satu bulan terakhir tentang perasaan dan
pikiran yang menganggu (Olpin & Hesson, 20

Tabel 3.2 Skor P

responses
Skor

P = 13 ( setelah dilakukan pembulatan )

Keterangan : 1. P = Panjang Kelas
2. R = Skor Tertinggi — Skor Terendah
3. BK = Banyak Kategori
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Berdasarkan jumlah yang diperolen maka kategorinya tingkat stres
sebagai berikut :
Ringan , jika jawaban responden dengan jumlah total skor 0 - 12
Sedang, jika jawaban responden dengan jumlah total skor 13 - 26
Berat, jika jawaban responden dengan jumlah total skor 27 — 40
Bagian ketiga merupakan kuesioner yang disusun oleh penulis,

kuesioner ini untuk mengetahui motivasi mahasiswa mengerjakan skripsi

yang terdiri dari 16 item. Diantaranya terdiri/dari motivasi intrinsik dan

motivasi ekstrinsik. Aspek-aspek terseb menjadi item-item yang
berupa pe pernyataan negative
aan adalah sebagai berikut :

mengerjakan

ripsi

Pilihan jawaban menggunakan skala ¢

Selalu

Kadang-Kadang

mahasiswa, maka di gunakan
rumus seperti berikut :
- Skor Tinggi — Skor Rendah
BK
- 64 — 16
2
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Keterangan : 1. P =Panjang Kelas
2. R = Skor Tertinggi — Skor terendah
3. BK = Banyak Kategori
Berdasarkan jumlah yang diperoleh maka kategorinya motivasi
sebagai berikut :
Rendah , jika jawaban responden dengan jumlah total skor 16 - 40.

Tinggi, jika jawaban responden dengan jumlah total skor 41 - 64.

a. Instrumen Pengukuran Tingkat Stress dan ivasi

Penelitian ini menggunakan perceived stress scale
(PSS-10 wa. Kuesioner perceived
aan dan kuesioner motivasi

. Untuk mengetahui validitas

perceived stress dan motivasi mahasiswa

iperoleh nilai CVI 1.

G. Ujil

Uji Reabilitas

nakan kuesioner perceived stress scale (PSS-
10) dan kuesioner sioner perceived stress scale
(PSS-10) terdiri dari 10 pertanyaan dan kuesioner motivasi mahasiswa
terdiri dari 16 pertanyaan. Untuk mengetahui validitas kuesioner perceived
stress scale (PSS-10) dan kuesioner motivasi mahasiswa telah dilakukan
Content Validity Indeks oleh ahli dalam bidang Keperawatan Jiwa yaitu

Ibu Jenny M Purba, S.Kp., MNS., Ph.D sebagai dosen di Fakultas
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Keperawatan Universitas Sumatera Utara. Kuesioner dinyatakan valid
apabila diperoleh nilai Content Validity Index (CVI) lebih dari 0,80. (Polit
& Beck,2012). Kuesioner perceived stress scale (PSS-10) dan kuesioner
motivasi mahasiswa ini telah dilakukan uji validitas dan dinyatakan valid
diperoleh nilai CVI perceived stress scale (PSS-10) 0,97 dan motivasi
mahasiswa diperoleh nilai CVI 1.

Uji Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat'diandalkan (Notoadmodjo,

2012). Uji realibilitas ini penting dila uk mengetahui seberapa
besar deraja
Uji re
Sta

apat digunakan atau tidak.
akultas Keperawatan USU

reliabilitas dila sebelum

rumen penelitian  uji
pulan data dan uji realibiltas dilakukan dengar ronbach
yang diolah dengan komputeriasi, Apabila alpha

006).

liabilit jkat stres [lamniotiVasi \ asiswa I.j_’:/':‘ ripsi
<ulta epel I:_..A\ S b yA!/LﬂLL@ ) telah

reliabe ahasiswa

ebih dari 0,7 artinya instrumen penelitian ini

bernilai 0,768.

tingkat A semester akhir S1 Keperawatan ITKes Wiyata

Husada Samarinda, bar melalui group WhatsApp
angkatan. Jumlah responden yang diambil dari google form nantinya yaitu

sebanyak 120 tanggapan/responden.
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I. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengambilan data
primer yang dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh responden. Kuesioner
yaitu seperangkat pertanyaan/pernyataan yang telah disusun sebelumnya.
Kuesioner merupakan mekanisme pengumpulan data yang efisien namun tetap
memiliki kekurangan dan kelebihan.
Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Tahap persiapan penelitian

a. Peneliti menyusun proposal dan mel
b. Peneliti

mbingan.

uluan di ITKes Wiyata

r akhir S1 kep
sada Samarinda. Selanjutnya, peneliti ukan studi

rawatan ITKes

ahuluan kepada 10 mahasiswa, dan menca a untuk
jadikan latar belakang pada BAB |I.

eneliti menyebarkan link penelitian goc

lengkap, peneliti
engambilan sampel menggunakan aplikasi goggle random number
rator yaitu perangkat atau aplikasi yang menghasilkan urutan
ng tidak dapat diprediksi atau acak.

J. Analisa Data
1. Teknik Pengolaha

a. Editing
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data
yang diperoleh atau dikumpulkan. Pada penelitian ini setelah data

dikumpulkan peneliti memeriksa kelengkapan data, memeriksa
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kesinambungan data, dan memeriksa keseragaman data. Data yang
yang didapat pada saat penelitian sudah sesuai dan lengkap.
b. Coding
Setelah semua lembar observasi/tanggapan dari google form
(online) di edit, selanjutnya dilakukan pengkodean atau coding, yakni
mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi angka atau
bilangan. Pada penelitian ini dilakukan pengkodean, yaitu:

1) Untuk Tingkat Stres pertanyaan favo

le sangat sering bernilai
3, hampir sering bernilai 3, kad g bernilai 2, hampir tidak
rnilai 0, sedangakan skor
le sangat sering bernilai O,

adang 2, hapir tidak pernah

lah diperoleh dari proses pengumpulan data kemudian
akan dio program computer, kemudian di analisis
sebagai berikut:
a. Analisa Univariat
Digunakan untuk mengetahui distribusi, frekuensi dan persentase
tingkatan stres dan motivasi menyelesaikan skripsi via daring pada

mahasiswa S1 Keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda.
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b. Analisa Bivariat
Natoatmodjo (2010), Analsis bivariat adalah analisis yang
digunakan intuk menegtahui hubungan antara dua variabel yang
diduga berhubungan atau berkorelasi. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan motivasi mahasiswa
dalam menyelesaikan skripsi.

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga

berhubungan atau berkorelasi yang dibuat dalam bentuk distribusi

untuk mengetahui ada tidaknya antara variabel dalam
kat stress dengan variabel
variabel berjenis kategorik

maka analisis data yang

Langkah terakhir yaitu membandingkan x2 hitung dengan x2
tabel : Keputusan uji:

Menetapkan confidence interval (CI) 95% dan nilai a (alpa)=
5%. Jika x? hitung > x? tabel atau bila p value < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima (Hidayat, 2009).
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Jika syarat uji Chi-square tidak terpenuhi maka dipakai uji
alternatifnya yaitu :
» Alternatife uji chi square untuk tabel 2 x 2 adalah Uji Fisher
» Alternatife uji chi square untuk tabel 2 x K adalah Uji Kolmogrov-
Smirnov (Najmah, SKM, MPH, 2011).

K. Etika Penelitian
Etika penelitian bertujuan untuk melindungi

ak-hak responden untuk
menjamin Kkerahasiaan identitas responder emungkinan terjadinya
ancaman terhadap dilakukan, responden akan
dijelaska nan kerahasiaan responden.

elitian ini, penelitian akan

stika dalam penelitian yang dilakukan de langkah-

ed Consent (lembar persetujuan)

nformed Consent merupakan bentuk persetuj

supaya

subjek meng persedia, maka

sponden harus menande tujuan, jika responden tidak

dia, maka peneliti harus menghormati hak responden.

jaga kerahasiaan identitas responden, lembar kuesioner akan

nama responden, lembar pengumpulan data cukup diisi
dengan ko

3. Confidentiality (ker
Peneliti akan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik
informasi maupun masalah-masalah lainnya yang berhubungan dengan

responden. Hanya kelompok data yang akan dilaporkan pada hasil riset.



39

. Alur Penelitian

Skema 3.2 Alur Penelitian

Penelitian

A

> Hipotesis

v

HO = Tidak adanya hubungan antara tingkat stres dengan motivasi
H1= Adanya hubungan antara tingkat stress dengan motivasi

A 4

Populasi : Mahasiswa semester akhir S1
Keperawatan regule 1TKes Wiyata Husada
Samarinda berjumlah 120 orang.

\ 4
Sampel : Jumlah sampel 92 orang

Bagian biro administrasi
akademik dan
kemahasiswaan ITKes
Wiyata Husada
Samarinda

Pengurusan izin

A 4

A

Surat izin studi
pendahuluan v

Instrument Penelitian

A\ 4
Kuesioner tingkat stres terdiri dari 10 pertanyaan dengan

menggunakan kuesioner perceived stress scale (PSS-10) dan
Kuesioner motivasi yang terdiri dari 16 item.

y

Pengumpulan

Data
v
Analisa Univariat < Analisa Data > Analisa Bivariat
mengetahui distribusi, mengetahui ada tidaknya
frekuensi dan v hubungan antara variabel dalam
persentase  tingkatan Interpretasi penelitian ini analisis
stres dan motivasi Hasil menggunakan uji Chi Square

v

\ 4

Kesimpulan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Tempat Penelitian

Bab ini akan menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan

mengenai hubungan tingkat stres dengan meotivasi mahasiswa dalam

menyelesaikan skripsi via darig pada me a S1 Keperawatan ITKes
Wiyata Husae an pada bulan November

di ITKes Wiyata Husada

oner dibagikan kepada responden dalam ha mahasiswa

di ITKes Wiyata Husada

keperawatan

penelitian

disajikan da an pada analisis

univariat dan bivaria
ITKes Wiyata Husada Samarinda terletak di jalan Kadrie Oening
7 Samarinda — Kalimantan Timur. ITKes Wiyata Husada
diresmikan pada tanggal 14 Juli 2008 sesuai dengan SK
us. ITKes Wiyata Husada Samarinda memiliki 63 tenaga
pendidik
berbagai jurusan

emiliki 1.102 mahasiswa yang terbagi dari
i, diantaranya mahasiswa S1-
Keperawatan berjumlah 594 orang, mahasiswa D3 Tenaga Laboratorium
Medik 276 orang, mahasiswa D3 Kebidanan 146 orang dan Mahasiswa
Program Profesi Ners berjumlah 86 orang. Badan Eksekutif Mahasiswa
di ITKes Wiyata Husada Samarinda merupakan wadah bagi setiap

mahasiswa

40
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yang ingin terlibat didalam kegiatan keorganisasian. BEM merupakan
organisasi tertinggi mahasiswa yang berada di kampus ini.

ITKes Wiyata Husada Samarinda juga memilik dua gedung kampus
utama yaitu gedung kampus A dan gedung kampus B, serta memiliki
berbagai macam fasilitas pendukung lainnya, seperti ballroom,
laboratorium untuk setiap program studi yang ada, serta Mushola untuk
beribadah.

Analisa Univariat

a. Jenis Kelamin

ikasi identitas responden

dilihat tabel berikut :
Tabel 4.1 Distribusi

Frekuensi

Tingkat Stres

Distribusi frekuensi dan persentase tingkat stres mahasiswa
saikan skripsi sebanyak 10 pernyataan mengenai stres
nyelesaikan skripsi diperoleh hasil yaitu sebanyak 37
a sebulan terakhir kadang-kadang merasa
gelisah dan terte 4 mahasiswa (37,0%) selama
sebulan terakhir hampr sering yakin terhadap kemampuan dirinya
sendri, sebanyak 44 mahasiswa (47,8%) selama sebulan terakhir
kadang-kadang sering marah karena masalah yang tidak dapat

dikendalikan.
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Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat stres mahasiswa
berdasarkan tingkat stres ringan, sedang, dan berat. Didapat hasil
sebagian besar mahasiswa berada dalam kategori stress di tingkat
ringan yaitu sebanyak 12,0% (11 mahasiswa) kemudian mahasiswa
yang mengalami stress sedang sebanyak 80,4% (74 mahasiswa) dan
mahasiswa yang mengalami stress berat sebanyak 7,6% (7
mahasiswa). Untuk lebih jelasnya tentang stres mahasiswa, dapat
dilihat pada tabel beriku :

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi

Stres Responden Dalam
ITKes Wiyata Husada

Persentase (%0)

Motivasi
.
Menyelesaika

skripsi seba

siswa (80,4%) selalu
emampuan untuk menyelesaikan

berusaha menggerakkan se
skripsi, sebanyak 79 mahasiswa (85,9%) selalu mendapatkan
ngan untuk sukses, sebanyak 79 mahasiswa (85,9%) selalu
tkan dukungan dari orangtua untuk menyelesaikan skripsi,
ahasiswa (77,2%) selalu semangat mengerjakan
skripsi

Motivasi tinggi dan motivasi rendah, didapat hasil sebagian
besar mahasiswa berada dalam motivasi tinggi yaitu sebanyak
95,7% (88 mahasiswa) dan mahasiswa yang berada dalam motivasi
rendah sebanyak 4,3% (4 mahasiswa). Untuk lebih jelasnya tentang

motivasi mahasiswa, dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Motivasi Responden Dalam
Menyelesaikan  Skripsi Via Daring Pada Mahasiswa Sl
Keperawatan ITKes Wiyata Husada Samarinda (n=92)

Motivasi Frekuensi Persentase (%0)
Tinggi 88 95,7%
Rendah 4 4,3%
Total 92 100%

3. Analisa Bivariat

Hasil analisis bivariat mengenai hubuhgan antara tingkat stres

dengan motivasi mahasiswa dalam an skripsi via daring di
ITKes Wiyata derdasarkan analisa dengan

statistic Chi-Square kareana

Tabel 4.4 Distribu

tivasi Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Skripsi Via Daring Pada

ingkat Stres Dengan

iswa S1 Keperawatan ITKes Wiyata Husada Samarinda (n=92)

Motivasi

%

Rendah % Total % p

value
Ringan 1 11 12,0%
Sedang 74 80,4% 0% 74 80,4% 0,000
Berat 3 3,3% 4 4,3% 7 7,6%
Jumlah 88 95,7% 4 4,3% 92 100%

*Analisa uji person chi-square p>a, a= 0,000 < 0,005
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 92 responden,
11(12,0%) responden didapatkan tingkat stress ringan, 74 (80,4%)

responden didapatkan tingkat stres sedang dan 7 (7,6%) responden
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mengalami stress Dberat. Sedangkan pada motivasi sebanyak 92
responden 88 (95,7%) responden mengalami motivasi tinggi dan 4
(4,3%) responden mengalami motivasi rendah.

Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square kareana tidak
memenuhi syarat maka menggunakan uji alternative yaitu Pearson Chi-
Square dengan tingkat kemaknaan yaitu : 0,000 (< 0,005). Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwa hipotesa peneliti diterima atau dapat
dinyatakan bahwa tingkat stress mahasiswa memiliki hubungan yang
signifikan dengan motivasi mahasiswagstalam meyelesaikan skripsi via

daring di ITKes'Wiyata Husada Samarinda.

B. Pembahasan

1.

Tingkat Stres Mahasiswa Dalam Menyelesaikan SkripsiiVia Daring
Di ITKes Wiyata Husada Samarinda

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan tingkat stres
mahasiswa berdasarkan tingkat stres ringan, sedang, dan berat. Didapat
hasil se QTS hasi erada tegorifstrgss di tingkat
ringan Itu anK,EalsasimH\Swa yang
mengalami stress sedang sebanyak 80,4% (74 mahasiswa) dan
mahasiswa yang mengalami stress berat sebanyak 7,6% (7 mahasiswa).
Hasil dari distrisbusi frekuensi dan presentase penelitian didapatkan hasil
yaitu sebanyak 37 mahasiswa (40,2%) selama sebulan terakhir kadang-
kadang merasa gelisah dan tertekan, hal ini sependapat dengan Mc
Nerney dalam Grenberg (1984) menyebutkan stress sebagai reaksi fisik,
mental, dan kimiawi dari tubuh terhadap situasi yang menakutkan,
mengejutkan, membingungkan, membahayakan dan merisaukan
seseorang, sebanyak 44 mahasiswa (47,8%) selama sebulan terakhir
kadang-kadang sering marah karena masalah yang tidak dapat
dikendalikan, hal ini sejalan dengan pendapat dari (Septiani, 2013) yaitu
stres bisa terjadi pada siapapun termasuk pada mahasiswa. Stres pada
mahasiswa bisa disebabkan ketidak mampuan dalam melakukan

kewajibannya sebagai mahasiswa atau karena permasalahn lain;
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tingginya kompleksitas masalah yang dihadapi (Rini, Kartika, &
Qurroyzhin, 2007); kehidupan akademik, terutama dari tuntutan
eksternal maupun harapannya sendiri; faktor akademik yang bisa
menimbulkan stres bagi mahasiswa yaitu perubahan gaya belajar dari
sekolah menengah ke pendidikan tinggi, tugastugas perkuliahan, target
pencapaian nilai, prestasi akademik, dan kebutuhan untuk mengatur diri
sendiri dan mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih baik, stres
pada mahasiswa semester akhir yaitu untuk membuat karya ilmiah atau
skripsi (Fadillah, 2013).

Mahasiswartingkat akhir adalah mahasiswa yang sedang dalam
proses mengerjakan skripsi sebagai syarat kelulusan sehingga wajib
dikerjakan bagi mahasiswa yang iIngin menyelesaikan studi dan
mendapatkan gelar sarjana, mahasiswa tingkat akhir/ dituntut untuk
membuat sebuah karya ilmiah dari hasil penelitian yang dilakukan dan
diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat secara umum.. Proses
penyusunan skripsi dilakukan secara individual oleh setiap mahasiswa.
Hal terSebUts di dkan r “mahasis dapat & m I dalam
pemecaInMrl:ﬂerEpS:an WIH-SW tidak
sedikit mahasiswa dalam proses penyusunannya mengalami kesulitan
(Asrun Muhammad, 2020).

Setelah dilakukan“uji crostabs tingkat stress dengan jenis kelamin,
didapatkan hasil mayoritas berjenis kelamin perempuan mengalami stres
sedang yaitu sebanyak 55 mahasiswa (62,0%). Penelitian di Amerika
Serikat menyatakan bahwa wanita cenderung memiliki tingkat stres yang
lebih tinggl dibandingkan pria. Secara umum, wanita mengalami stres
30% lebih“tinggi dibanding pria (Rindang, dkk, 2006). Jenis kelas atau
lingkungan dapat mempengaruhi tingkat-stres hal ini sejalan dengan
pendapat menurut Maramis (2008 dalam Larasaty, 2012) lingkungan
merupakan salah satu sumber stres pada individu. Sebagai contoh
seorang mahasiswa dihadapkan pada beban tuntutan dari lingkungan.
Selain itu, mahasiswa seringkali memiliki konflik permasalahan dengan
teman sebaya, berbagai macam permasalahan pada akhirnya dapat
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memicu timbulnya stress, menurut Sarafino (Gintulangi & Prihastuti,
2014) bahwa stres pada mahasiswa dalam mengerjakan skripsi
merupakan keadaan yang disebabkan oleh interaksi antara individu
dengan lingkungan yang menimbulkan adanya persepsi terhadap
tuntutan dari sebuah situasi yang kemudian berdampak pada sistem
biologis, psikologis dan sosial pada diri seseorang Stres yang dialami
mahasiswa yang mengerjakan skripsi, umumnya bersifat negatif, sebab
stres tersebut menimbulkan kerugian pada diri mahasiswa.

Hasil penelitian ini memberikan® gambaran bahwa mayoritas
mahasiswa_mengalami stres sedang pada saat menyusun skripsi, stres
mempengaruhi  Kinerja akademik mahasiswa, hal ini terjadi untuk
sebagian besar mahasiswa yang menyelesaikan proyek tugas akhir
mereka yaitu salah satu tugas akademik mahasiswa wang harus
diselesaikan adalah tugas menyelesaikan tesis. Tugas/ini menjadi tugas
akhir dalam kuliah kisaran sebelum mahasiswa dinyatakan Iulus.
Namun, tidak semua mahasiswa menanggapi_hal ini secara bertanggung
jawab, r IS\Wa salik engan shalk, gnamun tidak
sedikit IT:I?VKE\ elesMH Sgga hasil
dari kanal menjadi lebih panjang dan mengalami kerugian dari biaya,
waktu, dan energi yang kadang tidak disadari (Owusu & Essel, 2017).

Menurut (Ross, “Niebling, & Heckert, 2008) dalam konteks
mahasiswa, terdapat empat sumber stress pada mahasiswa yaitu
interpresonal, intrapersonal, akademik, dan lingkungan. Interpersonal
adalah stressor yang dihasilkan dari hubungan dengan orang lain,
misalnya konflik dengan teman, orang tua, atau pacar. Intrapersonal
adalah stressor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, misalnya
kesulitan keuangan, - perubahan Kkebiasaan makan atau tidur, dan
kesehatan menurun. Akademik adalah stressor yang berhubungan
dengan aktivitas perkuliahan dan masalah yang mengikutinya, misalnya
nilai ujian yang jelek, tugas yang banyak, dan materi pelajaran yang

sulit.
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Rice (dalam Septiani, 2013) mengatakan bahwa penyebab stres atau
yang sering disebut stressor dapat berasal dari dalam diri individu
(internal) dan dapat pula berasal dari luar diri individu (eksternal),
stressor internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu
yang dapat menjadi penyebab timbulnya stress, misalnya harga diri dan
konsep diri adalah sesuatu yang menimbulkan stres tergantung
bagaimana individu menilai dan menginterpretasikan suatu kejadian
secara kognitif atau iistilah untuk menggambarkan interpretasi individu
terhadap kejadian-kejadian dalam hidup mereka sebagai sesuatu yang
berbahaya, Jmengancam, dan keyakinan mereka dalam menghadapi
kejadian tersebut secara efektif.

Stressor eksternal yaitu faktor-faktor luar yang dapat menyebabkan
individu mengalami stress, menurut Maramis (2008 dalam Larasaty,
2012) lingkungan merupakan salah satu sumber stres pada\individu,
sebagai contoh seorang mahasiswa dihadapkan pada beban tuntutan dari

lingkungan dan selain itu mahasiswa seringkali memiliki konflik
permasthET&me a, eeraI_pImghan pada
akhirnya dapat. memicUiti S.

Motivasi Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Skripsi Via Daring Di
ITKes Wiyata Husada Samarinda

Berdasarkan hasil penelitian mengenai motivasi mahasiswa
mengerjakan skripsi, diketahui sebagian besar mahasiswa berada dalam
motivasi tinggi yaitu sebanyak 95,7% (88 mahasiswa) dan mahasiswa
yang berada dalam motivasi rendah sebanyak 4,3% (4 mahasiswa). Hasil
dari distrisbusi frekuensi dan presentase penelitian didapatkan bila
mahasiswa merasa ‘malas mengerjakan- skripsi maka teman-teman
memotivasi untuk segera menyelesaikan skripsi yaitu sebanyak 64,1%
(59 mahasiswa). Hasil ini sejalan dengan pendapat (Hamdu, 2011) yaitu
keberhasilan dalam studi ditunjang oleh beberapa faktor, baik faktor dari
luar maupun dari dalam. Faktor dari dalam dapat berupa motivasi diri
sendiri untuk belajar, tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi rendahnya
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prestasi belajar dipengaruhi oleh motivasi belajar dan lemahnya motivasi
atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan sehingga mutu
prestasi belajar akan rendah.

Setelah dilakukan uji crostabs jenis kelamin dengan motivasi,
didapatkan hasil mayoritas jenis kelamin perempuan memiliki motivasi
tinggi yaitu sebanyak 66 mahasiswa (71,7%) penelitian menunjukkan
bahwa Berdasarkan teori James (dalam Smith,, 1990) yang menyatakan
perempuan lebih mudah dipengaruhi oleh tekanan-tekanan lingkungan
daripada laki-laki, maka peneliti berpendapat bahwa hal-hal tersebut dapat
juga mempengaruhirperbedaan’proses pengerjaan skripsi antara laki-laki dan
perempuan. Keadaan laki-laki yang lebih rileks dibandingkan perempuan
kemungkinan besar berdampak pada tingkat motivasi mereka dalam
pengerjaan skripst lebih rendah dibandingkan dengan perempuan.

Jenis kelas atau lingkungan dapat mempengaruhi motivasi hal ini
sejalan dengan pendapat menurut (Amalia, 2013) motivasi sebagai motor
penggerak di dalam diri seseorang atau kondiSi psikologis seseorang
untuk mel t [ apai S tmuap==Sedangkan
motiva;ImeEShanWHkSIam diri
seseorang sehingga menimbulkan suatu kesemangatan atau kegairahan
belajar. Sesorang yang tidak memiliki motivasi belajar tidak akan
mungkin melakukan  kegiatan belajar, dan perbuatan belajar akan
terwujud apabila ada motivasi belajar dari dalam diri seseorang.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Azhar & Ginting
(2014) ‘mengatakan adanya hasil yang signifikan dan positif antara
lingkungan belajar, manajemen waktu dengan motivasi dan memberikan
sumbangan sebanyak. 70,4%. Peranan motivasi, mahasiswa memiliki
insiatif dalam mengembangkan aktivitas_untuk dapat untuk melakukan
penyusunan skripsi. Menurut Sardiman (2011) motivasi adalah
serangkaian usaha untuk menggapai sesuatu yang menyediakan kondisi
tertentu, sehingga seseorang akan cenderung mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Seseorang yang mempunyai

motivasi tinggi memiliki manajemen waktu yang tinggi pula.
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Fernald dan Fernald (dalam Rola, 2006) mengungkapkan 4 faktor
yang dapat memengaruhi motivasi pada diri seseorang, vyaitu : 1.
Pengaruh keluarga dan budaya (family and cultural influences) Besarnya
kebebasan yang diberikan orang tua kepada anaknya, jenis pekerjaan
orang tua dan jumlah serta urutan anak dalam suatu keluarga memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan motivasi, 2. Peranan
konsep diri (role of self concept) Konsep diri merupakan bagaimana
seseorang berpikir mengenai dirnya sendiri¢ Apabila individu percaya
bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesuatu, maka individu akan
termotivasiuntuk melakukan hal tersebut sehingga berpengaruh dalam
bertingkah laku, 3. Pengaruh jenis kelamin (influence of sex role)
Sprinthal, Sprinthal dan Oja (dalam Rola, 2006) mengatakan bahwa
perbedaan jenis kelamin pada pria dan perempuan lebih, disebabkan
karena faktor budaya bukan genetic dan 4. Pengakuan dan Prestasi
(recognition and achievement) Individu akan termotivasi untuk bekerja

Keras jika dirinya merasa dipedulikan oleh orang lain.

Menyelesaikan Skripsi Via Daring Di ITKes Wiyata Husada
Samarinda

Berdasarkan hast"penelitian mengenal hubungan tingkat stres
dengan motivasi mahasiswa dalam meyelesaikan skripsi via daring di
ITKes Wiyata Husada Samarinda, diketahui bahwa terdapat hubungan
sangat signifikan antara hubungan tingkat stres dengan motivasi
mahasiswa yaitu nilai dengan menggunakan Pearson Chi-Square Test
Asymp. Sig 0,000 (< 0,005), hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat stres mahasiswa yang mengerjakan skripsi maka motivasi
mahasiswa yang mengerjakan skripsi akan semakin rendah. Begitu
sebaliknya, semakin ringan tingkat stres mahasiswa yang mengerjakan
skripsi maka motivasi mahasiswa yang mengerjakan skripsi akan
semakin tinggi. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa hipotesa
peneliti diterima atau dapat dinyatakan bahwa tingkat stress mahasiswa



50

memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi mahasiswa dalam
meyelesaikan skripsi via daring di ITKes Wiyata Husada Samarinda.

Berdasarkan hasil uji statistik crosstab didapatkan hasil sebanyak 92
responden, 11(12,0%) responden didapatkan tingkat stress ringan, 74
(80,4%) responden didapatkan tingkat stres sedang dan 7 (7,6%)
responden mengalami stress berat. Sedangkan pada motivasi sebanyak
92 responden 88 (95,7%) responden mengalami motivasi tinggi dan 4
(4,3%) responden mengalami motivasi rendah.

Hasil dari uji hubungan tingkat_stress dengan motivasi terdapat
mahasiswa_yang mengalami stress ringan berjumlah 11 orang (12,0%)
dengan motivasi tinggl berjumlah 11 orang (12,0%), mahasiswa yang
mengalami stres sedang berjumlah 74 orang (80,4%) semua memiliki
motivasi tinggi, untuk stress berat berjumlah 7 orang \(7,6%) dan
mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 3 orang (3,3%) akan
tetapi ada juga yang memiliki motivasi rendah yang berjumlah 4 orang
(4,3%), hal ini sependapat menurut Potter .dan Perry (2015) bahwa
kondisi i tistiesVa n_dan akan ICU adanya
respon I’:)II: KrESIitaszHSnotivasi,
perkembangan jiwa dan mental individu yang membangun, stres
akademik dalam keadaan ringan dan sedang dapat memotivasi proses
pembelajaran. Sedangkan tingkat stres yang berat dapat menghambat
pembelajaran, jika terjadi keadaan stres berat berkepanjangan maka akan
menimbulkan ketidakmampuan memperhatikan atau mengerjakan
sesuatu, seperti tugas kuliah bahkan skripsi. Teori lain menyatakan
bahwa reaksi positif dari stres menciptakan adanya rasa ingin tahu yang
tinggi untuk mencariyreferensi-referensi tambahan untuk skripsinya,
mahasiswa giat untuk  bimbingan dan—melakukan seminar dengan
percaya diri (Chun TL, add al. 2016).

Dalam menyelesaikan skripsi terdapat stres dan motivasi
mahasiswa, stres bisa dapat mempengaruhi motivasi mahasiswa, akan
tetapi jika mahasiswa mengalami stres ringan maka mahasiswa akan

dapat berpikir positif untuk dapat menyelesaikan skripsi dan dari dalam
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dirinya mahasiswa menjadi lebih termotivasi mengerjakan skripsi,
mahasiswa yang mengalami stres berat cenderung mudah marah dan
tidak fokus, sehingga teman-temannya akan takut memberikan motivasi
mengakibatkan mahasiswa tersebut akan memiliki motivasi rendah akan
tetapi ada juga mahasiswa yang mengalami stres berat namun memiliki
motivasi yang tinggi hal tersebut karena mahasiswa tersebut mampu
mengontrol amarah dan tetap focus dalam menyelesaikan skripsi, pada
kondisi stress akademik berat mahasiswa enderung menjadi mudah
marah dan tidak focus, sehingga dapatsmempengaruhi kemampuan dan
orientasi terhadap kegiatan proses pembelajaran yang diikuti oleh
mahasiswa (Psychology Foundation of Australia, 2010).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Feist & Feist (2009) yang mengemukakan bahwa /jika ketakutan,
kecemasan, atau tingkat stres yang dialami seseorang tinggi, maka
biasanya mereka mempunyai motivasi yang rendah. sementara.mereka
yang merasa mampu dan yakin terhadap kesuksesan dalam mengatasi
rintanga ngangoa sébagaisSuatu anganjya ak perlu
terbebani dan tidak tenang dalam pengerjaan skripsi akan mengalami
stres. Stres yang bersifat positif (eustress), menjadikan mahasiswa
tingkat akhir bersemangat dalam menulis dan menyelesaikan skripsi,
termotivasi untuk mengerjakan skripsi yang lebih baik dan berusaha
mempercepat skripsinya (Ferrari, 1995).

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, yaitu: berupa
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan
akan cita-cita. Sedangkan, faktor ekstrinsiknya adalah adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang~kondusif dan kegiatan belajar
yang menarik. Kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas
belaja yang lebih giat dan semangat (Fadhillah, 2013).

Banyak mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, merasa diberi
beban yang berat, akibatnya kesulitan-kesulitan yang dirasakan tersebut
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berkembang menjadi perasaan negatif yang akhirnya dapat menimbulkan
ketegangan, kekhawatiran, stres, rendah diri, frustrasi, dan kehilangan
motivasi yang akhirnya dapat menyebabkan mahasiswa menunda
penyusunan skripsinya. Bahkan ada yang memutuskan untuk tidak
menyelesaikan skripsinya dalam beberapa waktu (Mu’tadin, 2016).

Motivasi sebagai motor penggerak di dalam diri seseorang atau
kondisi psikologis seseorang untuk melakukan sesuatu demi tercapainya
suatu tujuan. Sedangkan motivasi belajar merupakan keseluruhan daya
penggerak didalam diri seseorang.sSehingga menimbulkan suatu
kesemangatanvatau kegairahan belajar. Sesorang yang tidak memiliki
motivasi belajar tidak akan mungkin melakukan kegiatan belajar, dan
perbuatan belajar akan terwujud apabila ada motivasi belajar dari dalam
diri seseorang (Amalia, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang dikemukakan Sudaryono
dan Bhatara (2009), motivasi yang tinggi pada mahasiswa, dipengaruhi
oleh adanya persepsi effort, performance, harapan dan outcome. Pada
teori in I SI dapath menera arapa g tinggi
effort yang ada pada mahasiswa akan semakin meningkat dan semakin
besar. Pada akhirnya, ketika Kkinerja yang didapatkan mahasiswa
memenuhi keinginannya, maka mahasiswa tersebut akan termotivasi
dalam mengerjakan tugas-tugasnya yang termasuk ke dalam
penyelesaian tugas akademik, seperti pada mahasiswa tingkat akhir yang
termotivasi dalam menyelesaikan skripsinya (Sudaryono B, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Amalia, 2013) berdasarkan observasi yang dilakukan pada teman-teman
yang menyusun skripsi di Fisipolkhususnya prodi psikologi di
Universitas Mulawarman terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi cenderung mengalami kendala-kendala yang
ada di kampus seperti sulitnya membagi waktu antara skripsi dan
pekerjaan, sulitnya menemui dosen pembimbing, sulitnya memperoleh

referensi dan kurangnya sarana prasarana sehingga hambatan-hambatan
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tersebut dapat menimbulkan stres pada diri mahasiswa, sehingga apabila
stres itu dirasakan terlalu berat maka dapat berdampak terhadap motivasi
belajar yang ada pada diri mahasiswa.

Bidang pendidikan khususnya Universitas, saat ini sangat
membutuhkan dukungan sistem informasi dalam peningkatan mutu
pelayanan terhadap proses pendidikan. Proses pendidikan ini sangat
banyak jenisnya diantaranya adalah bimbingan tugas akhir. Proses
menulis skripsi atau tugas akhir adalah tahapfakhir yang harus ditempuh
oleh mahasiswa yang pada prosesnya_.dibimbing oleh dua orang dosen
pembimbingssDalam prakteknya aktifitas bimbingan tugas akhir ini
dilakukan dengan diskusi, tanya jawab, pemberian masukan dan aktifitas
lainnya. Kendala yang dihadapi dalam melakukan bimpingan dengan
cara tatap muka yaitu sulitnya melakukan pencocokan waktu, form
bimbingan yang tidak terorganisir sehingga dapat menyebabkan
pencatatan yang tidak akurat serta mahasiswa diharuskan untuk selalu

berada di kampus untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai proses

Un en an u perlukan

perancangan bimbingan tugas akhir bagi mahasiswa via daring dan
dosen tanpa melalui tatap muka. Daring Menurut kamus besar bahasa
Indonesia, daring dapat diartikan sebagail suatu keadaan yang sedang
menggunakan jaringan, terhubung dalam jaringan, satu perangkat dengan
perangkat lainnya yang terhubung sehingga bisa saling berkomunikasi

(Helen Sastypratiwi, Aprillita Dwiyani, 2016).

C. KeterbatasanPenelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan=yaitu peneliti tidak melakukan
pengukuran atau pendalaman pada mahasiswa yang mengalami stress pada
kategori sedang maupun berat dan peneliti juga tidak melakukan pengukuran
terhadap dampak yang terjadi akibat ditetapkanya bimbingan skripsi via
daring selama pandemic Corona Virus-19 (Covid-19).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan pada bulan November 2019 sampai dengan Juli

2020 di ITKes Wiyata Husada Samarinda, dengan jumlah sampel sebanyak 92

orang didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1.

Mahasiswa ITKes Wiyata Husada Samari yang paling banyak

mengalami stres yaitu kategori stres di ti gan sebanyak 12,0% (11
mahasiswa) ker ami stres sedang sebanyak

g mengalami stress berat

inda dalam

kategori

hingga bisa menyelesaikan skripsi dengan
semaksimal mungkin.
Bagi Institusi

Bagi pihak ITKes Wiyata Husada Samarinda diharapkan dapat
memfasilitasi atau membantu mahasiswa menyelesaikan masalah atau
kendala selama dilakukanya bimbingan via daring dalam menyelesaikan
skripsi.

54
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat mencari pariabel yang lain dan perlu penelitian
lanjutan yang lebih kompleks tentang tingkat stres dan motivasi sehingga
diketahui faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap ke 2 indikator

tersebut.
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Lampiran 3 : Inform Concent

INFORMED CONSENT
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama et e rer e seree s s reseserenesereneserenesaffereserenesereeennreesnnens
Jenis kelamin D .
Tempat Tinggal Selama kuliah :.........ccoooeiieie i

n dari peneliti, maka saya
bermanfaat bagi mahasiswa

Samarinda, ...April 2020

Responden Peneliti

(v ) ( Syahdan)



LEMBAR INFORMED CONSENT

Persetujuan tertulis untuk menjadi responden dalam penelitian dengan
judul “Hubungan Tingkat Stres Dengan Motivasi Mahasiswa Dalam
Menyelesaikan Skripsi Via Daring Pada Mahasiswa S1 Keperawatan 1TKes
Wiyata Husada Samarinda”. Saudara/i diminta untuk menjadi responden dalam

penelitian dengan judul tersebut diatas. Penelitian ;ini bertujuan untuk

mengetahui apakah ada hubungan tingkat stres motivasi mahasiswa

mengerjakan skripsi di ITKes Wiyata H marinda. Saya akan

menjelaskan lembar ini nden.

saat ini saya sedang

aupun bagi pihak lain.



Lampiran 4 : Instrument Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN MOTIVASI MAHASISWA
DALAM MENYELESAIKAN SKRIPSI VIA DARING PADA
MAHASISWA S1 KEPERAWATAN ITKES WIYATA HUSADA

SAMARINDA
e ———————

Bagia 1 : Identitas Responden
Berikan tanda ceklist (v)

No. Responden (lsi

oner ihi fada mena
X K e
disediaka

: Tidak perna

ampir tidak pernah (1-
dang-kadang (3-4 kali)

ir sering (5-6 kali)

ing (lebih dari 6 kali)

HS
SS

Selanjutnya,B dara diminta untuk menjawab pertanyaan
dibawah dengan cara melingka pilihan jawaban yang
paling sesuai dengan perasaan dan pikiran Bapak/lbu/Saudara selama satu

bulan terakhir.



No PERTANYAAN TP | HTP | KK

1 | Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda marah

karena sesuatu yang tidak terduga

2 | Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda merasa
tidak mampu mengontrol hal-hal yang penting dalam

kehidupan anda

3 | Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda merasa

gelisah dan tertekan

4 | Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda merasa

yakin terhadap kemampuan diri untuk mengatasi mas

pribadi

Selama sebu

ulan terakhir, seberapa sering anda mampu

ol rasa mudah tersinggung dalam kehidupan anda

sebulan terakhir, seberapa sering anda merasa lebih

mengata3| masalah jika dibandingkan dengan

( uan terakhir ; r""-" a1 U




Bagian 3 : Pengisian Kuisoner
Petunjuk
1. Pertanyaan-pertanyaan dibawah ini mungkin menggambarkan apa yang telah

anda alamni.

2. Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang anda pilih Alternatif Jawaban:

S = Selalu
KD = Kadang-kadang

J = Jarang
TP = Tidak pernah

Instrumen Pe

No S KD
1 esaikan skripsi
2 erasa jenuh untuk menyelesaikan skripsi

3

erusaha mengerjakan skripsi sebaik mungkin

berperan aktif dalam proses bimbingan skripsi

mampu memanajemen waktu dalam mengerjakan
gp— _a—

(«Eww TS
N

embuat jadwal
aktu

cepat tanggap dalam proses pembimbingan skripsi

alu memperhatikan dan menyimak penjelasan dari dosen

DE

11 | Saya in dengan kemampuan sendiri

12 Dukunga a / orang yang saya cintai mendorong saya

lebih giat menge

13 Bila saya malas mengerjaka aya memotivasi

untuk segera menyelesaikan skripsi

14 | Suasana yang nyaman membuat saya semangat mengerjakan skripsi

15 Konsentrasi mengerjakan skripsi akan buyar bila bersama teman-
teman

16 Saya menyelesikan skripsi supaya mendapat pujian dari teman-
teman




Lampian 5 : Hasil Uji Validitas

VALIDITAS

LEMBAR PERSETUJUAN VALIDITAS

Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Sumatera Utara di bawah ini :

Nama : Boi S Pasaribu
;NIM : 141101088
Jurusan : S1 Ilmu Keperawatan
Judul _ : Hubungan Tingkat Stres Dengan Motivasi Mahasiswa Mengerjakan

Skripsi di Fakultas Kesehatan Masyarakat USU

Mahasiswa tersebut telah melakukan uji validitas instrumen penelitian. Instrumen penelitian
ini telah diperiksa dan diuji kelayakannya serta dapat diajukan untuk proses penelitian

selanjutnya.

Medan, Z¢ Maret 2018
Validator

Bagt”

(Jenny M. Purba, S.Kp., MNS., Ph.D)



HASIL UJI VALIDITAS

Validitas isi dilakukan oleh 1 orang validity expert yang ahli dalam bidang
keperawatan jiwa. Perhitungan untuk validitas penelitian:

Koefisien Validitas Isi-Aikens

=2 /(=1

Keterangan :
S

V=3/13) =1

V=3/13)=1
V=3/13)=1
P6 4 3 V=3/13)=1
P7 4 3 V=3/13)=1
P8 3 2 V=2/1(3)=07




P9 4 3 V=3/1(3)=1

P10 4 3 V=313)=1

Total 9,7/10=0,97

Kesimpilan nilai CVI1 kuesioner penelitian tress scale adalah 0,97



HASIL UJI VALIDITAS

Validitas isi dilakukan oleh 1 orang validity expert yang ahli dalam bidang
keperawatan jiwa. Perhitungan untuk validitas penelitian:

Koefisien Validitas Isi-Aikens

=X /(=D

Keterangan:

Indeks

IC=)

V=3/1(3)=1

V=3/13)=1

V=3/1(3)=1

V=3/1(3) =1

V=313 =1

P6 4 3 V=3/1@3) =1

P7 4 3 V=313)=1

P8 4 3 V=310 =1




P9 4 3 V=3/1(3) =1
P10 4 3 V=31(3)=1
P11 4 3 V=3/13) =1
P12 4 3 V=31(3)=1
P13 V=3/1(3) = 1
P14 V=31(3)=1

V=3/1(3) = 1




Lampiran 6 : Surat Ijin Menggunakan Kuesioner Penelitian

< m
(tanpa SUbjek) Kotak Masuk

Syahdan TM 10.05
kepada boypasaribu96 v

assalamualaikum wr.wb

perkenalkan nama saya Syahdan Mahasiswa Keperawatan
ITKES Wiyata Husada Samarinda. saya mohon ijin kak
apakah saya bisa menggunakan kuesioner yang telah
digunakan pada penelitian kakak yang berjudul "Hubungan
Tingkat Stres dan Motivasi Mahasiswa Mengerjakan
Skripsi di Fakultas Kesehatan Masyarakat USU".

di karenakan saya sedang menyusun skripsi dengan judul
"Hubunga Tingkat Stress dengan Motivasi Mahasiswa
dalam Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa S1
Keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda“. Mohon
konfirmasinya kak. Terimakasih

Y Boy Pasaribu 10.07
Okeee kak, Semoga bermanfaatT
Syahdan TM 11.42

kepada Boy v

terimakasih ya kak sudah mengijinkan,

Tampilkan kutipan teks



Lampiran 7 : Surat Ijin Penelitian

04 Juni 2020
Hal : Permohonan ljin Melakukan Penelitian
Kepada Yth,
Wakil Rektor | ITKES Wiyata Husada Samarinda
di—
Tempat

Dengan homat,
Teriring salam dan doa semoga Allah SWT sela an Rahmat dan Hidaya-Nya

kepada kita semua.

swa berupa penyusunan karya tulis

a Bapak/Ibu agar dapat memb ijin kepada

ahasiswa Dalam
eperawatan ITKES Wiyata

menginformasikan/menyebarluaskan data yang kami peroleh tanpa
seijin pihak ru Puskesmas/Instansi bapak/ibu.
Demikian kami sa perhatian dan kesediannya kami mengucapkan terima

kasih.

Wakil Rektor I, Peneliti,
Chandra Sulistyorini, SST.,M.Keb Syahdan

NIK. 1141048713075



Lampiran 8 : Lembar Bukti Bimbingan

LEMBAR PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN REVISI HASIL

TUGAS AKHIR

Kami sebagai dewan penguji menyatakan bahwa mahasiswa

berikut ini :

Nim - \6.A93.898 0L

telah melakukan revisi ujian hasil berdasarkan masukan
maupun saran pada saat pelaksanaan ujian dan dengan ini
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut dapat melanjutkan ke
tahap selanjutnya, yaitu penyerahan naskah tugas akhir

sebagai persyaratan untuk mengikuti yudisium.

Samarinda, A«ao;{ov o0

Penguji Utama Penguji Il Pembimbing | Pembimbing Il
Tt /-/
G
(M6 984, Ebaely | Nfleednfoliel ) | ( g, QXN
S Moy gkl §¢-ee- Y




Lampiran 9 : Lembar Uji SPSS

Crosstabs

[DataSet1] C:\Users\Acer\Documents\SKRIPSI SYAHDAN\BAB IV & V\Uji
SPSS\Untitled1.sav

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
1 1 *
ﬁggg‘i;g‘s“ 92| 100.0% 0 0.0% 92| 100.0%
1 *
Iien”;ﬁgglfgsga' 92| 100.0% 0 0.0% 92| 100.0%

JenisKelamin * TingkatStres Crosstabulation

TingkatStres Total
Stres Stres Sedang | Stres Berat
Ringan
Count 4 17 2 23
Expected Count 2.8 18.5 1.8 23.0
% within 0 0 0 0
Laki-Laki  JenisKelamin 17.4% 73.9% 8.7% 100.0%
% within 0 0 0 0
TingkatStres 36.4% 23.0% 28.6% 25.0%
. % of Total 4.3% 18.5% 2.2% 25.0%
Jenis
Kelamin Count 7 57 5 69
Expected Count 8.3 55.5 5.3 69.0
o
o within 10.1% 82.6% 7.2% 100.0%
Perempuan  JenisKelamin
% within 0 0 0 0
TingkatStres 63.6% 77.0% 71.4% 75.0%
% of Total 7.6% 62.0% 5.4% 75.0%




Count 11 74 7 92
Expected Count 11.0 74.0 7.0 92.0
Total Jeg/;)svrzglgir?win 12.0% 80.4% 7.6% 100.0%
Ti‘;‘/"g‘i’("aiégit'r‘es 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 12.0% 80.4% 7.6% 100.0%
[DataSet1] C:\Users\Acer\Documents\SKRIPSI SYAHDAN\BAB IV & V\Uji
SPSS\Untitled1.sav
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
JenisKelamin * Motivasi 92| 100.0% 0 0.0% 921 100.0%
[ K. E-SBWIEES
JenisKelamin * Motivasi Crosstabulation
Motivasi Total
Tinggi Rendah
Count 22 1 23
Expected Count 22.0 1.0 23.0
Laki-Laki % within JenisKelamin 95.7% 4.3%( 100.0%
% within Motivasi 25.0% 25.0% 25.0%
JenisKelamin % of Total 23.9% 1.1% 25.0%
Count 66 3 69
Expected Count 66.0 3.0 69.0
Perempuan
% within JenisKelamin 95.7% 4.3%( 100.0%
% within Motivasi 75.0% 75.0% 75.0%




% of Total 71.7% 3.3% 75.0%
Count 88 4 92
Expected Count 88.0 4.0 92.0
Total % within JenisKelamin 95.7% 4.3% 100.0%
% within Motivasi 100.0% 100.0%| 100.0%
% of Total 95.7% 4.3%| 100.0%
Crosstabs
[DataSet1] D:\SKRIPSI SYAHDAN\BAB IV & VAUji SPSS\Untitled1.sav
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent
TingkatStres * Motivasi 92| 100.0% 0 0.0% 92( 100.0%

|

|

) TS

I 534S

TingkatStres * Motivasi Crosstabulation

Motivasi Total
Tinggi Rendah
Count 11 0 11
Expected Count 10.5 5 11.0
Stres Ringan % within TingkatStres 100.0% 0.0%| 100.0%
% within Motivasi 12.5% 0.0% 12.0%
TingkatStres % of Total 12.0% 0.0% 12.0%
Count 74 0 74
Expected Count 70.8 3.2 74.0
Stres Sedang
% within TingkatStres 100.0% 0.0%| 100.0%
% within Motivasi 84.1% 0.0% 80.4%




% of Total 80.4% 0.0% 80.4%
Count 3 4 7
Expected Count 6.7 3 7.0

Stres Berat % within TingkatStres 42.9% 57.1% ] 100.0%

% within Motivasi 3.4%| 100.0% 7.6%
% of Total 3.3% 4.3% 7.6%
Count 88 4 92
Expected Count 88.0 4.0 92.0
Total % within TingkatStres 95.7% 4.3%| 100.0%
% within Motivasi 100.0% | 100.0%| 100.0%
% of Total 95.7% 4.3%| 100.0%

LLKES




Lampiran 10 : Hasil Uji Data Hubungan

Crosstabs

[DataSet1] C:\Users\Acer\Documents\SKRIPSI SYAHDAN\BAB IV & V\Uji
SPSS\Untitled1.sav

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent
TingkatStres * Motivasi 92 100.0% 0 0.0% 92| 100.0%
TingkatStres * Motivasi Crosstabulation
Motivasi Total
Tinggi Rendah
Count 11 0 11
Expected Count 10.5 .5 11.0
Stres Ringan % within TingkatStres 100.0% 0.0%| 100.0%
% within Motivasi 12.5% 0.0% 12.0%
% of Total 12.0% 0.0% 12.0%
Count 74 0 74
Expected Count 70.8 3.2 74.0
TingkatStres
Stres Sedang % within TingkatStres 100.0% 0.0%| 100.0%
% within Motivasi 84.1% 0.0% 80.4%
% of Total 80.4% 0.0% 80.4%
Count 3 4 7
Expected Count 6.7 3 7.0
Stres Berat
% within TingkatStres 42.9% 57.1% ] 100.0%
% within Motivasi 3.4% 100.0% 7.6%




% of Total 3.3% 4.3% 7.6%
Count 88 4 92
Expected Count 88.0 4.0 92.0
Total % within TingkatStres 95.7% 4.3%| 100.0%
% within Motivasi 100.0% | 100.0%| 100.0%
% of Total 95.7% 4.3%| 100.0%

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 50.779% 2 .000
Likelihood Ratio 23.347 2 .000
Linear-by-Linear 23.244 1 000
Association
N of Valid Cases 92

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The W

minimum expected count is ,30.




